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PENGINDERAAN JAUH  
(REMOTE SENSING) 



Konsep Penginderaan Jauh 

ÅάIlmu dan Seni mendapatkan informasi tentang 
sebuah obyek tanpa melakukan kontak secara 
langsung dengan obyek tersebutέ 

 

ÅάKoleksi informasi tentang permukaan bumi dan 
fenomena menggunakan sensor dengan tanpa 
melakukan kontak fisik dengan permukaan dan 
fenomena ǘŜǊǎŜōǳǘέ 

 

 

 



Contoh alat PJ 



ÅSaat ini ada sekitar 4000-5000  satelit  aktif yang meng-mengitari 
bumi. Amerika memiliki sekitar 1000 satelit 

ÅTidak semuanya untuk tujuan pengamatan SDA  tetapi juga untuk  
1. Komunikasi  
2. Global Positioning System (GPS)   

ÅKeuntungan 
1. Cara termurah untuk melihat seluruh bumi secara 

berulang 
2. Data digital (mudah untuk dianalisis) 

Åkerugiannya 
1. Biaya awal mahal (100-500 juta dollars tuntuk 

membangun dan meluncurkan) 
2. Teknologi tinggi 



Komponen Penginderaan Jauh 

1. Sumber Tenaga 

2. Sensor 

3. Wahana 

4. Objek 

5. Atmosfer 

6.  Luaran 



Konsep Penginderaan Jauh 
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SUMBER TENAGA 

Ada 2 Sumber tenaga dalam proses 
inderaja: 

a) Sistem pasif adalah sistem yang 
menggunakan sinar matahari 

b) Sistem aktif adalah sistem yang 
menggunakan tenaga buatan seperti 
gelombang mikro 

 



SENSOR 
sensor pasif : 

1. menggunakan energi matahari Ąjadi hanya terjadi pada siang 
hari saja 

2. Energi termal yg di pancarkan oleh target dapat dideteksi 
siang dan malam asal jumlah energi cukup besar 

sensor aktif: 

1. memerlukan sumber energi untuk penerangan.  

2. Keuntungan dapat melakukan pengukuran kapan saja (siang 
malam atau musim) 

3. Aktif sensor Ą gelombang mikro 

4. Contoh sensor aktif adalah fluorosensor laser dan radar 





WAHANA 
ÅAdalah kendaraan/media yang digunakan untuk membawa 

sensor guna mendapatkan data inderaja.  

ÅBerdasarkan ketinggian persedaran dan tempat pemantauannya 
di angkasa wahana dapat dibedakan menjadi tiga kelompok: 

a) Pesawat terbang rendah sampai menengah yang ketinggian 
peredarannya antara 1.000 ς 9.000 meter di atas permukaan 
bumi 

b) Pesawat terbang tinggi, yaitu pesawat yang ketinggian 
peredarannya lebih dari 18.000 meter di atas permukaan bumi 

c) Satelit, wahana yang peredarannya antara 400 km ς 900 km 
diluar atmosfer bumi. 

d) Satelit, wahana yang peredarannya sampai 36.000 km  



WAHANA: 
ÅGround-based sensor 
Å pesawat 
Å satelite 



orbit satelit  

ÅDisesuaikan  dengan  tujuan sensor (s) yang mereka 
bawa.  

ÅOrbit satelit  dapat bervariasi dalam hal ketinggian, 
orientasi dan rotasi relatif terhadap Bumi.  

ÅGeostationary orbits 
1. Satelit yang sangat tinggi, ketinggian 

sekitar 36.000 kilometer,  
2. berputar di kecepatan yang cocok dengan rotasi 

bumi sehingga mereka tampak  tidak bergerak,  
3. Satelit cuaca dan satelit komunikasi umumnya 

memiliki jenis orbit geostationary.  
 



Tipe Target/ Objek 
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Interaksi antara tenaga dan objek 

Å Interaksi antara tenaga dan obyek dapat dilihat dari rona yang 
dihasilkan oleh foto udara. Tiap-tiap obyek memiliki karakterisitik 
yang berbeda dalam memantulkan atau memancarkan tenaga ke 
sensor. 

ÅObjek yang mempunyai daya pantul tinggi akan terilhat cerah pada 
citra, sedangkan obyek yang daya pantulnya rendah akan terlihat 
gelap pada citra. Contoh: Permukaan puncak gunung yang tertutup 
oleh salju mempunyai daya pantul tinggi yang terlihat lebih cerah, 
daripada permukaan puncak gunung yang tertutup oleh lahar 
dingin. 



Jumlah tenaga yang diterima oleh obyek di setiap tempat 
berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain : 
1. Waktu penyinaran 
ÅJumlah energi yang diterima oleh objek pada saat 

matahari tegak lurus (siang hari) lebih besar daripada 
saat posisi miring (sore hari). Makin banyak energi yang 
diterima objek, makin cerah warna obyek tersebut. 

2. Bentuk permukaan bumi 
ÅPermukaan bumi yang bertopografi halus dan memiliki 

warna cerah pada permukaannya lebih banyak 
memantulkan sinar matahari dibandingkan permukaan 
yang bertopografi kasar dan berwarna gelap. Sehingga 
daerah bertopografi halus dan cerah terlihat lebih terang 
dan jelas. 
 



3. Keadaan cuaca 
ÅKondisi cuaca pada saat pemotretan 

mempengaruhi kemampuan sumber tenaga 
dalam memancarkan dan memantulkan. 
Misalnya kondisi udara yang berkabut 
menyebabkan hasil inderaja menjadi tidak 
begitu jelas atau bahkan tidak terlihat. 

4. Atmosfer 
ÅLapisan udara yang terdiri atas berbagai 

jenis gas, seperti O2, CO2, nitrogen, 
hidrogen dan helium. Molekul-molekul gas 
yang terdapat di dalam atmosfer tersebut 
dapat menyerap, memantulkan dan 
melewatkan radiasi elektromagnetik. 



ATMOSFIR 

ÅAtmosfer bersifat selektif terhadap panjang gelombang, 
sehingga hanya sebagian kecil saja tenaga elektromagnetik 
yang dapat mencapai permukaan bumi dan dimanfaatkan 
untuk penginderaan jauh. Bagian spectrum elektromagnetik 
yang mampu melalui atmosfer dan dapat mencapai 
permukaan bumi disebut άƧŜƴŘŜƭŀ ŀǘƳƻǎŦŜǊέ. Jendela 
atmosfer yang paling banyak digunakan dalam penginderaan 
jauh adalah spectrum tampak. 
 



Luaran/produk Data satelit 

1. Citra Satelit Cuaca terdiri dari TIROS-1, ATS-1, GOES, NOAA 
AVHRR, MODIS, DMSP. 

2. Citra satelit sumberdaya alam terdiri dari:  

a. Resolusi Rendah yaitu, SPOT, LANDSAT, ASTER. 

b. ·Citra Resolusi Tinggi yaitu, IKONOS, QUICKBIRD. 

3. Citra Satelit pesisir dan laut Ą ocean color  
a. SeaWIFTs 

b. MERIS 

c. CZCS 

 



4 JENIS RESOLUSI 
ÅResolusi spasial mencerminkan rincian data tentang obyek 

yang dapat disadap dari suatu sistem penginderaan jauh, 
dalam bentuk ukuran obyek terkecil yang dapat disajikan, 
dibedakan, dan dikenali pada citra, disebut pixel (picture 
element).  

ÅResolusi spektral menunjukkan kerincian spektrum 
elektromagnetik yang digunakan dalam suatu sistem 
penginderaan jauh.  

ÅResolusi temporal merupakan frekuensi perekaman ulang 
bagi daerah yang sama oleh suatu sistem penginderaan 
jauh 

ÅResolusi radiometrik menunjukkan kepekaan suatu sistem 
sensor terhadap perbedaan terkecil kekuatan sinyal yang 
sampai pada sensor tersebut. 

 



Resolusi spasial 

 



Resolusi spasial pada beberapa 
jenis citra satelit 

ïCitra SPOT resolusi spasialnya 10 dan 20 meter 

ïCitra Landsat TM resolusi spasialnya 30 meter 

ïCitra Landsat MSS resolusi spasialnya 79 meter 

ïCitra IKONOS resolusi spasialnya 1.5 meter 

ïCitra QuickBird resolusi spasialnya yang tertinggi saat 
ini yaitu 0.61 meter.  

ïFormosat 2 resolusi spasialnya adalah 2 meter 
(pankromatik) dan 8 meter (multispektral). 

 



Landsat 8 
Å9 band spektral , termasuk band pankromatik:  
ïBand 1 Visible (0.43 ς 0.45 µm) 30 m 
ïBand 2 Visible (0.450 ς 0.51 µm) 30 m 
ïBand 3 Visible (0.53 ς 0.59 µm) 30 m 
ïBand 4 Near-Infrared (0.64 ς 0.67 µm) 30 m 
ïBand 5 Near-Infrared (0.85 ς 0.88 µm) 30 m 
ïBand 6 SWIR 1(1.57 ς 1.65 µm) 30 m 
ïBand 7 SWIR 2 (2.11 ς 2.29 µm) 30 m 
ïBand 8 Panchromatic (PAN) (0.50 ς 0.68 µm) 15 m 
ïBand 9 Cirrus (1.36 ς 1.38 µm) 30 m 

ÅThermal Infrared Sensor (TIRS)Ą dua band spectral :  
ïBand 10 TIRS 1 (10.6 ς 11.19 µm) 100 m 

ïBand 11 TIRS 2 (11.5 ς 12.51 µm) 100 m 



MERIS 

 



Resolusi Spektral 

Å Resolusi spektral diartikan sebagai dimensi dan jumlah daerah 
panjang gelombang yang dimiliki oleh sensor.  

Å TM Ą 7 band dengan lebar setiap bandnya yang sempit tetapi rentang 
band yang digunakan lebar (mulai band biru sampai dengan band 
termal) 

Å SPOT 5 Ą 4 band dengan rentang dari band hijau sampai dengan 
inframerah sedang, ĄTM mempunyai resolusi spektral yang lebih baik 
dibandingkan dengan SPOT.  

Å Dengan jumlah band-band sempit yang banyak maka pemakai atau 
peneliti dapat memilih kombinasi yang terbaik sesuai dengan tujuan 
dari analisis untuk mendapatkan hasil yang optimal.  

Å High spectral resolution: - 220 bands 

ÅMedium spectral resolution: 3 - 15 bands 

Å Low spectral resolution: - 3 bands 
 



Resolusi Radiometrik 
ÅResolusi radiometrik adalah ukuran sensitivitas sensor untuk 

membedakan aliran radiasi (radiant flux) yang dipantulkan atau 
diemisikan dari suatu obyek permukaan bumi.  

ÅMSS band 4, 5 dan 7 dikonversi ke dalam 7 bit (27=128), sehingga 
akan menghasilkan 128 nilai diskrit yang berkisar dari 0 sampai 
dengan 127.  

ÅMSS band 6 mempunyai resolusi radiometrik 6 bit (26=64), atau 
nilai integer diskrit antara 0 - 63.  

ÅGenerasi kedua data satelit seperti TM, SPOT dan MESSR 
mempunyai resolusi radiometrik 8 bit (nilai integer 0 - 255).  

ÅCitra yang mempunyai resolusi radiometrik yang lebih tinggi akan 
memberikan variasi informasi yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan citra yang mempunyai resolusi radiometrik yang lebih 
rendah. 
 



Resolusi Temporal 
Å Pertimbangan resolusi ini menjadi penting ketika penginderaan 

jauh dibutuhkan dalam rangka pemantauan dan atau deteksi 
obyek permukaan bumi yang terkait dengan variasi musim 
(waktu).  

Å Resolusi  temporal adalah interval waktu yang dibutuhkan oleh 
satelit untuk merekam areal yang sama, atau waktu yang 
dibutuhkan oleh satelit untuk menyelesaikan seluruh siklus 
orbitnya.  

Å Resolusi temporal adalah frekuensi suatu sistem sensor 
merekam suatu areal yang sama (revisit).  

ïLandsat TM Ąulangan overpass 16 hari,  

ïSPOT Ą 26 hari,  

ïJERS-1 Ą44 hari,  

ïNOAA AVHHR Ą1 hari  

ïIRS Ą 22 hari  



ÅSatelit GMS resolusi temporalnya yaitu 2 x sehari 

ÅLandsat MSS dan TM resolusi temporalnya yaitu18 hari 
untuk generasi 1, 16 hari untuk generasi 2 

ÅSatelit SPOT resolusi temporalnya yaitu 26 hari 

ÅSatelit IKONOS resolusi temporalnya yaitu 3 hari.  

ÅSatelit QUICKBIRD resolusi temporalnya yaitu 3-7 hari.  

ÅSatelit ORBVIEW 3 resolusi temporalnya adalah 3 hari.  

ÅSateli FORMOSAT 2 resolusi temporalnya yaitu 1 hari.  

 



Perbandingan berbagai skala pada 
data citra digital 



Å Diluncurkan oleh CNES (Centre National d'Études Spatiales) Perancis 

Å satellites : sun-synchronous, near-polar orbits altitude 830 km,  

Å Repetisi waktu 26 days. Melintasi equator sekitar 10:30 AM local 

SPOT (Système Pour l'Observation de la Terre)  

SPOT 5, 2.5 m 
ground resolution 



Satellites/Sensors untuk monitoring laut 

1. Coastal Zone Colour Scanner (CZCS) Ą  
Å khusus untuk  monitoring laut dan tubuh air 

lainnya 
Å Tujuan utama CZCS untuk meneliti warna laut 

dan temperatur air laut 

2.  MOS Ą Marine Observation Satellite (MOS-1) 

3.  SeaWiFS (Sea-viewing Wide-Field-of View 
Sensor Ą untuk ocean colour monitoring 

4. MERIS (Medium Resolution Imaging 
Spectrometer) Ą pada satelit ENVISAT, 
kepunyaan ESA 

5. MODIS (Moderate Resolution Imaging 
Spectroradiometer) Ą kepunyaan NASA 



A
L
O
S
  

Produk  JAXA 

Aplikasi  bidang  Monitoring hutan, Perencanaan 
dan Perluasan lahan 
perkebunan  

Lama  pengiriman  data  arsip  2 minggu  

Resolusi  Spatial  2.5 m  

Resolusi  Spatial    10 m  

Skala  peta  maksimum   1: 7.500  

Minimal  Order  1 Scene  

Cakupan  60  x 60  km 2 

 Harga arsip JAXA  

 400 USD 
(2,5m  Monochrome )    

 500 USD (10m  Color  )  

 1500 USD (2,5m  Color )  

ALOS= Advance Land Observation Satellite  

http://petacitra.com/index.php?option=com_content&task=view&id=13&Itemid=27
http://petacitra.com/index.php?option=com_content&task=view&id=13&Itemid=27
http://petacitra.com/index.php?option=com_content&task=view&id=13&Itemid=27
http://petacitra.com/index.php?option=com_content&task=view&id=13&Itemid=27
http://petacitra.com/index.php?option=com_content&task=view&id=13&Itemid=27
http://petacitra.com/index.php?option=com_content&task=view&id=13&Itemid=27
http://petacitra.com/index.php?option=com_content&task=view&id=15&Itemid=29
http://petacitra.com/index.php?option=com_content&task=view&id=15&Itemid=29
http://petacitra.com/index.php?option=com_content&task=view&id=14&Itemid=28
http://petacitra.com/index.php?option=com_content&task=view&id=14&Itemid=28

